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harga jual melalui pendekatan cost plus pricing (CPP) dengan objek
penelitian adalah minuman berbahan dasar kopi. Berdasarkan hasil
analisis penelitian HPP dari kedua produk yang dianalisis menurut ful!
costing lebih tinggi dibandingkan perhitungan pemilik yang hanya
menghitung biaya bahan baku dan bahan penolong. Penetapan harga
jual dengan CPP markup 25% menghasilkan harga jual lebih tinggi
dari yang ditetapkan pemilik. Hasil perhitungan break even point
(BEP) menunjukkan titik impas tercapai pada penjualan 64 unit dan 99
unit dari kedua produk. Margin kontribusi untuk saltca sebesar
Rp15.114/unit dengan contribution margin ratio (CMR) 58,22% dan
latte es Rp14.672/unit dengan CMR 61,78%. Dari hasil penelitian ini
diperlukan penerapan full costing dan CPP serta analisis BEP untuk
menetapkan laba dan merencanakan target penjualan agar mampu
menutupi seluruh total biaya produksi dan menghasilkan laba yang
optimal pada Usaha Kopi X.
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1. PENDAHULUAN

Industri makanan dan minuman, khususnya warung kopi atau coffee shop di Indonesia terus berkembang
pesat seiring dengan meningkatnya gaya hidup masyarakat perkotaan yang menjadikan kopi sebagai bagian
dari rutinitas harian. Dalam CNBC 2024, menurut data dari U.S. Department of Agriculture (USDA)
menunjukkan adanya peningkatan konsumsi kopi di Indonesia sejak 2020 sebesar 4.450.000 karung hingga
2024 sebesar 4.785.000 karung, dengan isi per karung 60 kg [1]. Dengan permintaan kopi yang meningkat
membuat persaingan industri kopi ini semakin ketat, untuk itu setiap warung kopi perlu memiliki strategi
penentuan biaya yang tepat guna menjaga daya saing dan profitabilitas. Ketepatan dalam menghitung harga
pokok produksi mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam memperoleh laba yang diinginkan, jika
penentuannya tidak tepat, dapat membuat terjadinya kesalahan dalam penentuan laba yang diharapkan, oleh
sebab itu, informasi mengenai harga pokok produksi harus tepat untuk mendukung pemilihan keputusan yang
baik [2] . Pada saat menetapkan harga jual, perusahaan sering kali hanya berkonsentrasi pada pencapaian target
keuntungan dan biaya produksi, tanpa mempertimbangkan faktor atau penghitungan biaya non-produksi [3].
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Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk perhitungan yang tepat dalam menentukan harga pokok
produksi dan harga jual adalah menggunakan metode full costing dan cost plus pricing. Full Costing memiliki
keunggulan yaitu penjumlahan seluruh biaya baik yang tetap maupun variabel dapat menjadi alat analisis yang
tepat dalam penetapan harga jual. Sehingga metode ini menampilkan perhitungan yang lebih akurat dalam
menentukan HPP dari sebuah produk. Full costing merupakan metode penentuan HPP yang memperhitungkan
semua unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang tidak tetap
maupun tetap [4]. Harga pokok produksi adalah kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam proses awal
dan dikurang persediaan produk dalam proses akhir [5]. cost plus pricing adalah metode penentuan harga jual
produk dimana harga dihitung berdasarkan biaya produksi dan biaya penjualan serta tambahan markup yang
pantas [6]. Harga jual produk yang tepat sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam menentukan biaya produk
yang tepat, sehingga harga produk yang ditawarkan dapat menutupi semua biaya dan mampu menghasilkan
laba [7], kemudian pendekatan yang lazim untuk menentukan harga jual produk standar adalah menerapkan
formula cost plus [8]. Hal ini menunjukkan pentingnya metode penghitungan biaya yang tepat dan menyeluruh
dalam menciptakan akurasi penetapan harga yang tepat. Manfaat informasi harga pokok produksi yang dihitung
untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk menentukan harga jual produk, memantau
realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi periodik, menentukan harga pokok persediaan produk jadi
dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca [9].

Analisis perhitungan break even point (BEP) perlu dilakukan agar pengendalian biaya lebih optimal
serta mengidentifikasi potensi risiko kerugian. Break even point berperan penting sebagai titik impas di mana
total pendapatan sama dengan total biaya, sehingga tidak terjadi kerugian maupun keuntungan pada Usaha
Kopi X. Break Even Point adalah titik pulang pokok dimana jumlah pendapatan adalah sama dengan total biaya
[10]. Perhitungan BEP tidak hanya menunjukkan titik impas, tetapi juga berkaitan dengan contribution margin
(CM) dan contribution margin ratio (CMR). Margin kontribusi merupakan selisih dari harga penjualan secara
per unit dengan biaya variabel secara per unit atau merupakan total yang tersisa sebagai penutup biaya tetap
dan menghasilkan laba, ini dapat membantu perusahaan memahami seberapa banyak pendapatan yang tersisa
untuk menutupi biaya tetap dan menghasilkan laba [11], sedangkan CMR mencerminkan efisiensi pendapatan
dalam menyerap biaya variabel. CMR adalah persentase CM terhadap harga jual, Semakin tinggi CM dan
CMR, semakin rendah BEP yang diperlukan untuk menutup biaya tetap. Pada Usaha Kopi X, analisis ini
penting untuk membantu mengevaluasi profitabilitas produk dan fleksibilitas penetapan harga. Tujuan margin
kontribusi adalah untuk memahami sejauh mana produk atau layanan tertentu berkontribusi terhadap menutup
biaya tetap dan menghasilkan laba [12].

Usaha Kopi X adalah usaha toko kopi milik perorangan yang berada di Yogyakarta, produk yang
ditawarkan yaitu beberapa jenis minuman kopi, non-kopi serta jenis makanan ringan sebagai cemilan.
Permasalahan yang dihadapi Usaha Kopi X dalam perhitungan biaya adalah akurasi dalam menghitung HPP,
menentukan harga jual serta menetapkan target penjualan untuk mencapai titik impas dan memperoleh laba.
Saat menghitung biaya produksi pemilik tidak menghitung unsur biaya yang dikeluarkan secara terperinci,
pemilik hanya memasukkan biaya bahan baku dan biaya bahan penolong ke dalam overhead saat menghitung
HPP. Dimana biaya overhead pemilik belum menghitung komponen biaya yang seharusnya dibebankan
kedalam overhead, Usaha Kopi X mencatat biaya yang dikeluarkan tanpa mengelompokkan masing-masing
biaya tersebut berdasarkan klasifikasi biaya produksi. Komponen biaya yang semestinya dibebankan dalam
menghitung harga pokok produksi seperti biaya penyusutan peralatan, konsumsi, listrik, transportasi, biaya
sewa dan tenaga kerja, hal ini berdampak akan perolehan informasi yang belum tepat dan akurat dalam
menghitung harga pokok produksi. Pemilihan Usaha Kopi X sebagai lokasi penelitian didasarkan pada kondisi
usaha yang secara nyata menghadapi permasalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dan penetapan
harga jual, dengan situasi tersebut bagi usaha yang baru berdiri dan beroperasi di tengah persaingan pasar yang
ketat diperlukan strategi perhitungan biaya dan penetapan harga yang tepat untuk menjamin kelangsungan
usahanya.

Untuk data yang digunakan dalam penelitian ini telah diperoleh atas persetujuan pemilik usaha, sehingga
tidak menyalahi etika privasi maupun hak informasi dari pihak yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut
objek dalam penelitian ini ditentukan dari produk yang laris terjual pada periode bulan Desember yaitu
minuman berbahan dasar kopi bernama saltca dan latte es, selain itu kedua produk tersebut dipilih dikarenakan
komposisi bahan baku yang dipakai merupakan yang terbanyak, sehingga kedua produk tersebut diharapkan
dapat mewakili produk lainnya sebagai dasar perhitungan dalam menentukan harga pokok produksi, mengingat
perbedaan pada produk lainnya terletak pada penambahan bahan baku sirup saja. Pada bulan Desember tahun
2024 Usaha Kopi X mendapatkan laba kotor sebesar Rp3.550.000 dari hasil produk yang terjual yaitu kopi
susu latte es sebanyak 150 unit dan saltca 100 unit, kedua produk tersebut adalah produkterlaris di Usaha Kopi
X pada periode bulan Desember 2024, harga jual produk latte es adalah Rp13.000 per unit dan saltca Rp16.000
per unit. Dari penjualan tersebut pemilik mengalami kerugian sebesar Rp563.525. Setelah dianalisis nilai
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kerugian diperoleh dari laba kotor dikurangi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, konsumsi, transportasi,
listrik dan sewa, kerugian yang dialami terjadi akibat perhitungan biaya yang kurang tepat dan tidak adanya
target penjualan yang pasti untuk mencapai titik impas usaha, sehingga hasil penjualan tidak dapat menutupi
seluruh biaya sebenarnya yang telah dikeluarkan.

Pada penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan telah menghitung HPP dan harga jual produk secara
rinci menggunakan metode yang serupa pada penelitian ini. Misalnya pada penelitian [13] dan [14], namun
pada penelitian sebelumnya belum melakukan analisis BEP yang harusnya berperan penting dalam mengetahui
volume penjualan minimal agar mencapai titik impas untuk merencanakan target penjualan dalam menetapkan
laba, sehingga sulit untuk mengetahui volume penjualan yang dibutuhkan untuk memastikan keberlangsungan
usaha agar tidak mengalami kerugian, kemudian analisis CM berperan dalam menilai produk mana yang
memiliki margin lebih tinggi untuk menutupi biaya tetap dan menghasilkan laba. Perbedaan pada penelitian ini
dari sebelumnya adalah objek penelitian dan struktur komponen biaya yang bervariasi disetiap lokasi. Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini adalah menentukan biaya produksi dengan akurat untuk membantu
menentukan dasar harga jual yang tepat dan memvalidasi harga jual melalui volume BEP yang realistis
berdasarkan data primer untuk menetapkan target penjualan agar tidak mengalami kerugian, pemilik usaha
dapat mengetahui biaya apa saja yang harus dihitung dan dibebankan untuk mengetahui jumlah biaya
sebenarnya yang dikeluarkan dalam memproduksi sebuah produk, serta mengetahui nilai margin untuk dasar
menentukan prioritas penjualan produk dan fleksibilitas harga produk. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing dan penetapan
harga jual dengan pendekatan cost plus pricing pada Usaha Kopi X dengan tambahan analisis break even point.

2. METODE PENELITIAN
Pada Penelitian ini dilakukan di Usaha Kopi X yang berlokasi di Yogyakarta. Data penelitian yang
digunakan yaitu data primer yang diperoleh atas izin pemilik melalui wawancara dan observasi langsung. Data
tersebut meliputi data biaya-biaya yang dikeluarkan, bahan baku dan data penjualan satu bulan yaitu bulan
Desember tahun 2024. Setelah semua data dikumpulkan selanjutnya pengolahan data menggunakan metode
full costing untuk menganalisis harga pokok produksi dan metode cost plus pricing untuk penetapan harga jual,
setelah itu dilakukan perhitungan break even point (BEP) untuk mengetahui titik impas pada produk saltca dan
latte es di Usaha Kopi X. Berikut adalah tahapan dalam pengolahan data yang akan dilakukan:
1 Setelah pengumpulan data selanjutnya mengklasifikasikan biaya — biaya yang digunakan (biaya bahan
baku, tenaga kerja langsung dan biaya overhead tetap dan variabel
2 Melakukan perhitungan harga pokok produksi menggunakan full costing
3 Setelah didapatkan HPP menggunakan full costing, dilanjutkan dengan penetapan harga jual
menggunakan metode pendekatan cost plus pricing
4  Melakukan perhitungan break even point (BEP) untuk mencari nilai titik impas dan target penjualan
pada Usaha Kopi X
5 Menganalisis hasil pengolahan data dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan

2.1 Full Costing

Penentuan biaya produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi.
untuk menentukan harga pokok produksi, yang mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan
overhead pabrik, baik yang berperilaku tetap ataupun variabel. Berikut adalah rumus yang digunakan dalam
menghitung harga pokok produksi [15]:

Biaya baku Rp xx €))
Biaya tenaga kerja langsung Rp xx

Biaya overhead pabrik variabel Rp xx

Biaya overhead pabrik tetap Rpxx +

Biaya produksi Rp xx

2.2 Cost Plus Pricing

Cost plus pricing merupakan teknik penentuan harga melalui pendekatan biaya yang didasarkan pada
biaya produksi dan nonproduksi, sambil mempertahankan harga pokok produksi. Hal ini memastikan bahwa
seluruh biaya produksi tertutupi dan memperoleh laba yang diinginkan. Pendekatan cost plus pricing dalam
menentukan harga jual didasarkan pada biaya produksi dengan tambahan markup yang layak [16]. Berikut
adalah rumus yang digunakan dalam menentukan harga jual:

Biaya total Rp xx (2)
Margin Rpxx +
Harga jual Rp xx
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2.3 Break Even Point (BEP)

Break even point berarti suatu keadaan dimana perusahaan tidak mengalami laba dan juga tidak
mengalami rugi artinya seluruh biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi itu dapat ditutupi oleh
penghasilan penjualan, sehingga tidak ada laba atau tidak ada rugi. Analisa break-even point bermanfaat dalam
mengetahui hubungan antara biaya, volume, harga dan laba. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk
melakukan perhitungan Break-even point [17]:

N Total Biaya Tetap (3)
BEP (unlt) " Harga Jual Per Unit — Biaya Variabel per Unit

Total Biaya Tetap (4)

_BiayaVariabel per Unit
Harga Jual per Unit

BEP (Rp) =

Kemudian, berikut rumus yang digunakan dalam penentuan kontribusi marjin dan rasio marjin kontribusi
[18]:
CM (unit) = Harga Jual Per Unit — Biaya Variabel per Unit )

CMR = —M ¥ 100% (6)

Harga Jual

2.4 Biaya Penyusutan

Mesin dan peralatan yang digunakan untuk kegiatan produksi akan mengalami penurunan nilai atau
penyusutan. Biaya penyusutan terjadi ketika mesin dan peralatan digunakan berkurang. Untuk mengitung biaya
penyusutan peralatan. Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 72 Tahun 2023 tentang
“Penyusutan Harta Berwujud dan/atau Amortisasi Harta Tak Berwujud”, peraturan ini terdapat pada bab II
tentang “Penyusutan Harta Berwujud, bagian kesatu “Umum” pasal 2 ayat (3)”, untuk menghitung penyusutan,
masa manfaat dan tarif penyusutan harta berwujud ditetapkan dalam empat kelompok, untuk harta berwujud
penyusutan dihitung dengan cara mengalokasikan biaya perolehan (dikurangi nilai residu, jika ada) selama
masa manfaat ekonomis harta tersebut [19]. Secara umum, metode garis lurus dipilih dan digunakan untuk
mengalokasikan beban penyusutan secara merata setiap tahunnya. Karena kursi plastik, timbangan, dan meja
kayu dan peralatan lainnya yang digunakan di Usaha Kopi X biasanya tidak mengalami penurunan nilai yang
sangat tajam pada awal penggunaan, metode garis lurus akan memberikan beban penyusutan yang stabil dan
mudah diprediksi selama umur ekonomis aset. Berikut rumus yang digunakan pada metode garis lurus untuk
menghitung tarif penyusutan, sebagai berikut:

Harga Perolehan—Nilai Residu (7)
Masa Manfaat Ekonomis

Biaya Penyusutan =

3.  HASIL DAN ANALISIS

Setelah dilakukan pengumpulan data biaya dilakukan analisis dan pengelompokan biaya yang terdiri
dari biaya bahan baku dari kedua produk, biaya tenaga kerja serta biaya overhead variabel dan tetap. Pada
bagian ini dijelaskan hasil perbandingan pemakaian biaya bahan baku, tenaga kerja dan uraian biaya overhead
yang ada di Usaha Kopi X.

3.1 Perbandingan Biaya Bahan Baku Produk Latte Es dan Saltca

Berdasarkan biaya bahan baku di Usaha Kopi X untuk satu bulan Usaha Kopi X membuat produk jenis
kopi susu yaitu latte es sebanyak 150 unit dan saltca 100 unit, bahan baku yang dibutuhkan untuk membuat
produk saltca per unit yaitu 100 ml susu UHT (ultra high temperature), 20 g susu evaporasi, 10 g susu SKM
(susu kental manis), 10 g kopi, 35 ml air, 25 g krimer, 13 ml sirup dan 100 g es batu, sedangkan untuk produk
latte es per unitnya menggunakan komposisi yang sama dengan produk saltca hanya saja perbedaannya latte es
tidak menggunakan sirup. Berikut adalah perbandingan biaya dan bahan baku pada produk latte es dan saltca
di Usaha Kopi X pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Biaya dan Bahan Baku Pada Produk Latte Es dan Saltca

Total Biaya Bahan Baku Per ~ Total Biaya Bahan Baku Latte es  Total Biaya Bahan Baku Saltca

Nama Produk = & Rp. dibulatkan) 150 unit (Rp, dibulatkan) 100 unit (Rp, dibulatkan)
Latte es Rp5.227 Rp784.035 -
Saltca Rp6.995 - Rp699.490
Total Biaya
Lol Biaya Rp1.483.525
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Berdasarkan data pada tabel 1 perbandingan biaya pemakaian bahan baku di Usaha Kopi X didapatkan
bahwa dalam sebulan untuk memproduksi 150 unit latte es sebesar Rp784.035 dan 100 unit saltca sebesar
Rp699.490. Dengan harga biaya bahan baku pada masing-masing unit yaitu latte es sebesar Rp5.227 dan saltca
Rp6.995, jadi untuk memproduksi 150 unit latte es dan 100 unit saltca dibutuhkan biaya bahan baku sebesar
Rp1.483.525 dengan jumlah produksi total sebanyak 250 unit dalam 1 (satu) bulan.

3.2 Biaya Tenaga Kerja

Untuk mengalokasikan biaya tenaga kerja langsung (BTKL) dengan masing-masing produk
menggunakan rumus yaitu biaya perbulan dibagi dengan jumlah total produksi yaitu 250 unit lalu dikali jumlah
dari kedua produk, hasilnya akan dibebankan ke masing-masing produk, hal ini dilakukan agar biaya tenaga
kerja tersebut dapat teralokasi dengan merata. Berikut rumus yang digunakan:

Biaya tenaga kerja
BTKI = — X2 *1a92 %)

: - x Total kuantitas produk ®)
Total jumlah produksi

Pada tenaga kerja langsung Usaha Kopi X mempekerjakan satu orang yaitu Barista sebagai peracik dan
pembuat kopi dengan menerapkan jadwal jam kerja per hari mulai 17.00 sore sampai jam 00.00 malam (7 jam
kerja per hari). Karyawan tersebut dibayar sebesar Rp.30.000 setiap 7 jam bekerja tanpa lembur, dikarenakan
pemilik memang tidak menerapkan upah sistem lembur. Dalam setiap minggunya jadwal libur diberlakukan
yaitu setiap hari kamis, sehingga dalam satu bulan rata-rata pemilik membayarkan gaji karyawannya sebesar
Rp.780.000 perbulan dengan 26 hari kerja. Berikut adalah Tabel 2 biaya tenaga kerja langsung:

Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Keterangan Jumlah Jam Kerja Upah harian ~ Upah Perbulan
Tenaga Kerja
Barista 1 7 jam per hari Rp30.000
BTKL Per unit Rp 3.120

BTKL 150 unit latte es Rp 468.000
BTKL 100 unit saltca Rp 312.000
Total Biaya Tenaga Kerja Rp780.000

3.3 Biaya Overhead

Setelah di analisis pada biaya overhead di Usaha Kopi X ada dua kategori yaitu biaya overhead tetap
dan variabel serta biaya administrasi dan umum. Berikut adalah data kelompok biaya overhead yang
dikeluarkan seperti biaya bahan penolong, biaya listrik, konsumsi, dan sewa, biaya transportasi, biaya
penyusutan peralatan, kuota internet dan alat tulis kertas. Penjelasan biaya overhead pada Tabel 3 Biaya
overhead Usaha Kopi X.

Tabel 3. Biaya Overhead Usaha Kopi X

Jenis Biaya Overhead Keterangan

Biaya bahan penolong Variabel
Biaya listrik Tetap
Konsumsi Tetap
Sewa Tetap
Biaya transportasi Variabel
Biaya penyusutan peralatan Tetap
Kuota internet Adm & Umum
Alat tulis kertas Adm & Umum

1. Biaya bahan penolong, Usaha Kopi X dalam menjual produknya menggunakan gelas plastik, bungkus
plastik dan sedotan untuk mengemas produknya tiap satuan produk dengan biaya Rp.500/gelas plastik,
sedotan Rp.30/sedotan dan bungkus plastik Rp.120/lembar. Dalam produksi produk saltca 100 unit dan
latte es 150 unit, berarti total produksi sebesar 250 unit, sehingga dalam memproduksi membutuhkan 250
gelas plastik kemasan dengan biaya sebesar Rp. 125.000, bungkus plastik sebesar Rp. 30.000 dan sedotan
sebesar Rp.7.500.

2. Biaya listrik, untuk biaya listrik tidak di pungut biaya sepeserpun, dikarenakan biaya listrik sudah
ditanggung dengan biaya sewa rumah milik orang tua pemilik. Untuk tempat berjualan pemilik menyewa
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tempat, sehingga pemilik dikenakan tarif tetap biaya token listrik untuk lampu dan mesin kopi sebesar Rp.
100.000/bulan.

Biaya transportasi, Usaha Kopi X menggunakan mobil untuk belanja bahan baku dan menuju lokasi
ketempat berjualan yang menghabiskan biaya sebesar Rp.800.000/bulan, biaya ini juga termasuk biaya
perawatan mobil tiap bulannya.

Biaya konsumsi, pemilik mengeluarkan biaya tetap sebesar Rp.25.000 untuk makan dan minum tenaga
kerja setiap jam kerja dengan sebulan 26 hari kerja, sehingga biaya yang diperlukan untuk konsumsi adalah
Rp.650.000/bulan.

Biaya sewa, untuk biaya sewa mengeluarkan biaya tetap perbulannya sebesar Rp.300.000/bulan, yang
dimana tujuan sewa tempat tersebut digunakan sebagai tempat untuk berjualan.

Biaya kuota internet, pemilik menggunakan kuota internet sebagai media promosi dan kegiatan
administratif umum dengan tarif tagihan tetap kuota internet sebesar Rp.50.000/bulan.

Biaya alat tulis kertas, untuk ATK Usaha Kopi X menggunakannya sebagai kegiatan administratif dan
pencatatan hasil penjualan produk yang menghabiskan biaya perbulan sebesar Rp. 20.000/bulan.

Biaya penyusutan peralatan, dalam usaha warung kopi yang terletak ditepi jalan diperlukan peralatan
produksi dan peralatan operasional untuk mendukung aktifitas atau kegiatan untuk berjualan. Berikut
adalah perhitungan biaya penyusutan peralatan yang digunakan di Usaha Kopi X yang terdapat pada tabel
4. Tarif Penyusutan sebagai berikut:

Tabel 4. Tarif Penyusutan Usaha Kopi X

Harga Penyusutan
Keterangan Jl{?:iih Perolehan Total (Rp) Ma(s;i\}i[j;l)f aat Bulan
(Rp) Tahun (Rp) (Rp)
Mesin kopi 1 2.500.000 2.500.000 4 625.000 52.083
Timbangan 2 180.000 360.000 4 90.000 7.500
Tamper 1 175.000 175.000 4 43.750 3.646
coffee grinder 2 2.000.000 4.000.000 4 1.000.000 83.333
Gelas takar 2 25.000 50.000 4 12.500 1.042
Wadah literan 3 30.000 90.000 4 22.500 1.875
Sendok aduk 4 8.000 32.000 4 8.000 667
Knock box 1 90.000 90.000 4 22.500 1.875
Ditribution 1 100.000 100.000 4 25.000 2.083
Jerigen 3 9.000 27.000 4 6.750 563

Cooler Box 1 300.000 300.000 4 75.000 6.250
Meja pengunjung 8 20.000 160.000 4 40.000 3.333
Kursi lipat 10 25.000 250.000 4 62.500 5.208
Kursi plastik 12 14.000 168.000 4 42.000 3.500
Meja bar 1 200.000 200.000 4 50.000 4.167
Pengeras suara 1 740.000 740.000 4 185.000 15.417
Lampu 2 60.000 120.000 4 30.000 2.500
Tenda 1 2.000.000 2.000.000 8 250.000 20.833

Mobil 1 35.000.000 35.000.000 8 4.375.000 364.583
Total 6.965.500 580.458

Berdasarkan lampiran yang tercantum pada PMK No. 72/2023 tentang ‘“Penyusutan Harta Berwujud

Dan/Atau Amortisasi Harta Tak Berwujud, pada bagian huruf A sampai D tentang “Jenis Harta Berwujud
Bukan Bangunan yang Termasuk Dalam Kelompok 1 sampai kelompok 4. Pada Usaha Kopi X peralatan yang
termasuk dalam kelompok 1 yaitu meja pengunjung, kursi lipat, kursi plastik, meja bar, ditribution, mesin kopi,
penggiling kopi, jerigen, timbangan, gelas takar, sendok aduk, wadah literan, knock box, tamper, lampu
operasional dan pengeras suara. Sedangkan untuk kelompok 2 yaitu tenda dan mobil.

3.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Usaha Kopi X dan Menurut Metode Full Costing

Setelah melakukan pengumpulan data dan menguraikan biaya yang digunakan, selanjutnya pengolahan

data dilakukan menggunakan metode fu// costing untuk menghitung HPP, penetapan harga jual menggunakan
metode cost plus pricing dan analisis titik impas yaitu break even point di Usaha Kopi X berikut uraian dari
pengolahan data yang dilakukan:

1. Perhitungan harga pokok produksi menurut Usaha Kopi X pada Tabel 5.
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Tabel 5. Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Usaha Kopi X

Total Biaya 100 Unit

Jenis Biaya Total Biaya 150 Unit Latte es

Saltca
Biaya bahan baku Rp 699.490 Rp 784.035
Biaya Overhead variabel
Sedotan Rp 3.000 Rp  4.500
Gelas plastik Rp  50.000 Rp 75.000
Bungkus plastik Rp 12.000 Rp 18.000
Total Biaya Overhead Rp  65.000 Rp 97.500
Total Biaya Produksi Rp 764.490 Rp 881.535
Total Harga Pokok Produksi/Unit Rp 7.645 Rp 5877

2. Perhitungan harga pokok produksi menurut fi/l costing

Tabel 6. Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Full Costing

Jenis Biaya Total Biaya 100 Unit Total Biaya 150 Biaya Per Unit Biaya Per

Saltca Unit Latte es Saltca Unit Latte
Biaya Bahan Baku Rp699.490 Rp784.035 Rp6.995 Rp5.227
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp312.000 Rp468.000 Rp3.120 Rp3.120

Biaya Overhead Variabel

Biaya Bahan Penolong Rp65.000 Rp97.500 Rp650 Rp650
Biaya Transportasi Rp320.000 Rp480.000 Rp3.200 Rp3.200
Total Biaya Overhead Variabel Rp385.000 Rp577.500 Rp3.850
Biaya Overhead Tetap

Biaya Sewa Rp120.000 Rp180.000 Rp1.200 Rp1.200
Biaya Listrik Rp40.000 Rp60.000 Rp400 Rp400
Biaya Konsumsi Rp260.000 Rp390.000 Rp2.600 Rp2.600
Biaya Penyusutan Rp232.183 Rp348.275 Rp2.322 Rp2.322
Total Biaya Overhead Tetap Rp652.183 Rp978.275 Rp6.522 Rp6.522
Total Biaya Overhead Rp1.037.183 Rp1.555.775 Rp10.372 Rp10.372
Total Biaya Produksi Rp2.048.673 Rp2.807.810 Rp20.487 Rpl18.719
Total HPP/Unit Rp20.487 Rp18.719 Rp20.487 Rp18.719

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan perhitungan HPP dengan metode full costing memiliki
nilai lebih tinggi dibandingkan dengan metode yang digunakan Usaha Kopi X. Untuk perhitungan pemilik
didapatkan untuk produk saltca sebesar Rp7.645 per unit dan latte es Rp5.877 per unit. Full costing didapatkan
nilai untuk produk saltca sebesar Rp20.487 dan latte es Rp18.719. HPP yang berbeda disebabkan karena
pemilik hanya memperhitungkan biaya bahan baku dan biaya bahan penolong sebagai overhiead selama proses
produksi. Biaya yang tidak dimasukkan dalam perhitungan HPP adalah biaya tenaga kerja dan biaya overhead
tetap yang terdiri dari biaya penyusutan, konsumsi, listrik dan biaya sewa, sedangkan biaya overhead variabel
yang tidak masukkan adalah biaya transportasi, hal ini menyebabkan perhitungan harga pokok produksi
memiliki perbedaan selisih yang cukup besar yaitu untuk produk saltca Rp12.482/unit atau 62,68% dan latte
es sebesar Rp12.842/unit atau 68,60%, perbedaan ini menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi
pemilik dalam menentukan HPP produk saltca dan latte es di Usaha Kopi X dinilai kurang akurat.

3.5 Penetapan Harga Jual Menggunakan Metode Cost Plus Pricing

Dalam menentukan harga jualnya Usaha Kopi X menetapkan harga jual dengan patokan harga dipasaran
dan harga pesaingnya saja, dengan menggunakan cara yang sederhana yaitu penetapan harga jual harus lebih
tinggi dibandingkan dengan harga pokok produksi yang telah dihitung, yang berarti pemilik belum memiliki
metode untuk menentukan harga jual pada produknya. Untuk harga jual kedua produk yaitu latte es adalah
sebesar Rp13.000 per unit dan saltca Rp16.000 per unit. Harga jual tersebut dianggap telah mendapatkan
keuntungan yang maksimal oleh pemilik, karena harga jual yang ditetapkan sudah lebih tinggi dibandingan
perhitungan HPP yang telah dihitung oleh pemilik. Berdasarkan hal tersebut diperlukan metode penetapan
harga jual yang tepat, berikut adalah perhitungan harga jual dengan metode cost plus pricing di Usaha Kopi X:
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Biaya non produksi pada Usaha Kopi X meliputi biaya administrasi dan umum yang dikeluarkan setiap
bulannya sebesar Rp70.000 yang terdiri dari alat tulis kertas sebesar Rp20.000 perbulan dan biaya kuota
internet sebesar Rp50.000 perbulan. Diketahui total jumlah produksi keseluruhan 250 unit dengan total biaya
non produksi sebesar Rp70.000 perbulan, Dimana masing-masing biaya non produksi akan dibagi total jumlah
produksi. Untuk biaya ATK Rp.80 per unit dan kuota internet Rp200 per unit. Hasil dari biaya non
produksi/unit akan dikalikan ke total kuantitas masing-masing produk. Sehingga, untuk produk saltca pada
biaya kuota internet Rp20.000 (100 unit) dan latte es Rp30.000 (150 unit) dan biaya ATK produk saltca sebesar
Rp8.000 (100 unit) dan latte es Rp12.000 (150 unit). Berdasarkan hasil wawancara Usaha Kopi X
mengharapkan laba keuntungan sebesar 25% dari kedua produk tersebut. Berikut perhitungan harga jual produk
latte es dan saltca berdasarkan perhitungan cost plus pricing di Usaha Kopi X:

1. Harga jual saltca

Diketahui,
Total Biaya Produksi (100 unit) Rp2.048.673
Biaya Administrasi Dan Umum Rp28.000 +
Biaya Total Rp2.076.673
Cost Plus Pricing = biaya total + (laba x biaya total)
=2.076.673 + (25% x 2.076.673)
=2.076.673 + 519.168
=Rp2.595.842 (100 unit)
. Harga Jual
Harga Jual/ unit (pcs) = ——
_ Rp2.595.842
T 100

= Rp25.958 per unit
2. Harga jual latte es

Diketahui,
Total Biaya Produksi (150 unit) Rp2.807.810
Biaya Administrasi Dan Umum Rp42.000 +
Biaya Total Rp2.849.810
Cost Plus Pricing = biaya total + (laba x biaya total)
=2.849.810 + (25% x 2.849.810)
=2.849.810 + 712.452
=Rp3.562.262 (150 unit)
. __ Harga Jual
Harga Jual/ unit (pcs) = Tamlah Unitl
_ Rp3.562.262
T 1s0

= Rp23.748 per unit

Cost plus pricing memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode yang digunakan Usaha
Kopi X, didapatkan nilai produk saltca sebesar Rp25.958 dan latte es Rp23.748. Hal ini disebabkan karena
perbedaan dalam perhitungan HPP, saat menghitung biaya produksi pemilik hanya memperhitungkan biaya
bahan baku dan biaya bahan penolong sebagai overhead. Biaya yang tidak dimasukkan dalam perhitungan HPP
adalah biaya tenaga kerja dan biaya overhead tetap yang terdiri dari biaya penyusutan, konsumsi, listrik dan
biaya sewa, sedangkan biaya overhead variabel yang tidak masukkan adalah biaya transportasi. Perhitungan
harga jual memiliki perbedaan selisih yang cukup besar yaitu untuk produk saltca Rp9.958 per unit atau 38,36%
dan latte es sebesar Rp10.748 per unit atau 45,26%, ini menunjukkan harga jual pemilik yang rendah tidak
dapat menutupi seluruh biaya produksi (tetap dan variabel), sehingga Usaha Kopi X dapat mengalami kerugian.

3.6 Analisis Break Even Point (BEP) Produk Saltca dan Latte Es di Usaha Kopi X
Menganalisis BEP dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui titik impas dari sisi volume
penjualan (jumlah unit) dan nilai penjualan (jumlah rupiah). Dalam analisis BEP, terdapat tiga elemen utama
yang harus diketahui, yaitu harga jual per unit, total biaya tetap, dan biaya variabel per unit.
1. Analisis break even point Produk Saltca
Total biaya tetap untuk produk saltca diketahui sebesar Rp964.183 (100 unit), sedangkan total
biaya variabel untuk produksi 100 unit saltca sebesar Rp1.084.490, sehingga biaya variabel per unit adalah
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sebesar Rp10.845/unit. Untuk harga jual dengan pendekatan cost plus pricing dari produk saltca sebesar
Rp25.958 per unit.

Diketahui,

Total Biaya Tetap Saltca =Rp964.183 (100 unit)

Biaya Variabel = Rp10.845 per unit

Harga Jual = Rp25.958 per unit

Total Biaya Tetap

Break Even Point (unit)

h Harga Jual Per Unit — Biaya Variabel per Unit
964.183

" 25.958-10.845
 964.183

15.113
= 64 unit

. Total Biaya Tetap
Break Even Point (RP) = BiayaVariabel per Unit
Harga Jual per Unit
_ 964.183
— T 10845
"25.958

= Rp1.656.045

CM (unit) = Harga Jual Per Unit — Biaya Variabel Per Unit
=25.958 — 10.845
=Rpl5.114

cM
CMR (unit) = m X 100%

=515 ¥ 100%

"~ 25.958

=58,22%

2. Analisis break even point Produk Latte Es

Total biaya tetap untuk produk latte es diketahui sebesar Rp1.446.275 (150 unit), sedangkan total
biaya variabel untuk produksi 150 unit latte sebesar Rp1.361.535, sehingga biaya variabel per unit adalah
sebesar Rp9.077 per unit. Untuk harga jual dengan pendekatan cost plus pricing dari kedua produk tersebut
yaitu saltca sebesar Rp25.958 per unit dan latte es didapatkan harga jual sebesar Rp23.748 per unit.
Diketahui,
Total Biaya Tetap Latte es =Rp1.446.275 (150 unit)
Biaya Variabel =Rp9.077 per unit
Harga Jual = Rp23.748 per unit

Total Biaya Tetap

Break Even Point (unit =
( ) Harga Jual Per Unit — Biaya Variabel per Unit

1.446.275

T 23.748-9.077
1446275

14.672
=99 unit

. Total Biaya Tetap
Break Even Point (Rp) = Biaya Variabel per Unit
Harga Jual per Unit
_ 1.446.275
9.077
23748

Rp2.341.049

CM (unit) = Harga Jual Per Unit — Biaya Variabel Per Unit
=23.748 — 9.077
=Rpl4.672
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cCM
CMR (unit) = W X 100%

=14672 ¥ 100%

23.748
=61,78%

Berdasarkan hasil perhitungan BEP untuk produk saltca didapatkan sebesar 64 unit dan 99 unit untuk
latte es. sedangkan BEP dalam rupiah untuk produk saltca sebesar Rpl.656.045 dan latte es sebesar
Rp2.341.049, berarti pemilik usaha mencapai titik impas jika volume penjualan untuk saltca 64 unit dan 99
unit untuk latte es dengan nilai penjualan untuk produk saltca telah menyentuh angka sebesar Rp1.656.045 dan
latte es Rp2.341.049, apabila hasil penjualan berada dibawah nilai impas dari hasil perhitungan BEP (unit) dan
BEP (Rp), maka pemilik berpotensi tidak dapat menutupi biaya produksi dan mengalami kerugian, sebaliknya
jika penjualan mereka, baik dari nilai unit maupun nilai penjualan telah melampau nilai titik impas, maka akan
menghasilkan laba. Target penjualan ini harus bisa dicapai untuk memastikan perusahaan terhindar dari
kerugian agar dapat menutupi seluruh total biaya produksi. Contribution margin (CM) saltca lebih tinggi yaitu
Rp15.114/unit dengan harga jual sebesar Rp25.958, jika dibandingkan latte es sebesar Rp14.672/unit dengan
harga jual sebesar Rp23.748/unit, Namun, contribution margin ratio (CMR) latte es lebih unggul (61,78%)
dibandingkan saltca (58,22%), ini menunjukkan bahwa CM saltca memiliki kontribusi nominal lebih besar
yang dapat memberikan waktu lebih cepat dalam menutupi biaya tetap dan laba, sedangkan CMR yang tinggi
memiliki proporsi dengan kontribusi yang lebih besar, yang berarti produk latte es memiliki efisiensi
pendapatan lebih baik karena proporsi pendapatan yang lebih besar disisihkan untuk menutupi biaya tetap dan
laba.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan metode full costing diperoleh biaya harga pokok produksi lebih tinggi jika dibandingkan
perhitungan yang dilakukan oleh pemilik, karena metode full costing mencakup seluruh komponen biaya yaitu
biaya bahan baku, tenaga kerja langsung dan overhead variabel dan tetap. Perhitungan pemilik memperoleh
HPP saltca Rp7.645/unit dan latte es Rp5.877/unit dengan selisih 62,68% dan 68,60%. Selisih ini terjadi karena
pengabaian komponen biaya penting yang tidak dimasukkan saat menghitung harga pokok produksi biaya
tersebut adalah biaya tenaga kerja dan biaya overhead tetap serta biaya overhead variabel, ini menunjukkan
pentingnya memasukkan seluruh komponen biaya saat menghitung harga pokok produksi agar dapat
mengetahui secara pasti biaya sebenarnya yang dikeluarkan untuk menghasilkan sebuah produk.

Berdasarkan perhitungan harga jual melalui pendekatan CPP menggunakan biaya total produksi dari fill
costing ditambah biaya administrasi & umum (markup 25%) didapatkan harga jual optimal yaitu saltca sebesar
Rp 25.958 per unit dan latte es Rp 23.748 per unit, dimana terjadi kenaikan harga jual untuk produk saltca
38,36% (Rp9.958/unit) dan latte es sebesar 45,26% (Rp10.748/unit) yang berarti harga jual Usaha Kopi X saat
ini tidak mencakup keseluruhan komponen biaya sebenarnya, sehingga tidak mampu menutupi seluruh total
biaya produksi dan nonproduksi yang dapat berpotensi mengalami kerugian jika dipertahankan.

Berdasarkan analisis BEP produk saltca mencapai titik impas 64 unit (Rp1.656.045) dan latte es 99 unit
(Rp2.341.049) ini adalah target penjualan yang dibutuhkan untuk menutupi seluruh biaya tetap dan variabel
agar tidak mengalami kerugian. Untuk margin kontribusi saltca sebesar Rp15.114 per unit (CMR 58,22%) dan
latte es Rp14.672 per unit (CMR 61,78%) yang mencerminkan kemampuan setiap produk dalam menutup biaya
tetap dan menghasilkan laba. Produk saltca dapat diprioritaskan untuk menutup biaya tetap dengan cepat karena
volume penjualan yang dibutuhkan lebih sedikit dan latte es memiliki fleksibilitas harga, karena CMR yang
lebih tinggi, sehingga dapat dilakukan diskon atau promosi dalam batas tertentu tanpa mengorbankan
kemampuan menutupi biaya tetap. Kombinasi prioritas penjualan saltca dan optimalisasi volume latte es dapat
menjadi pendekatan strategis untuk meningkatkan efisiensi dalam memperoleh laba tergantung pada elastisitas
permintaan pasar yang terjadi. Kerugian pada periode sebelumnya berada di atas BEP, tetapi Usaha Kopi X
tetap mengalami kerugian, hal ini disebabkan estimasi perhitungan biaya pemilik lebih rendah dari biaya
produksi yang sebenarnya, sehingga tidak mampu untuk menutupi biaya produksi yang sebenarnya. Penerapan
full costing dan cost plus pricing dengan analisis BEP dapat membantu menetapkan laba dan merencanakan
target penjualan yang ingin dicapai untuk menghasikan laba, dari periode sebelumnya dapat menjadi gambaran
bahwa nilai BEP dalam penelitian ini dapat dicapai dalam satu bulan jika penjualan terus konsisten seperti
periode sebelumnya.
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